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B. Transkrip Wawancara 

Informan 1 

Hasil wawancara dengan Bunda Tina, Kepala Seksi Hak perempuan dalam 

bidang perlindungan perempuan, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPPPA). 

 

Nama    : Tinaba Killa Mangiwa S.P, M.Si 

Usia   : 57 Tahun 

Tgl wawancara : 15 maret 2021 

 

Peneliti (P)  : Sejak kapan Shelter Warga dibentuk? 

Informan (I)  : Sudah lama ya, 2016 dibentuk dan bertahan sampai sekarang. 

(P)  : Bagi bunda sendiri, Shelter Warga ini apa? 

(I)   : Shelter Warga ini adalah perwakilan kami di masyarakat, yang 

diharapkan dapat membantu kami untuk dekat dengan masyarakat dan 

mengetahui bagaimana permasalahan perempuan dan anak.  

(P)  : Apa tujuan pembentukan Shelter Warga? 

(I)   : Tujuannya karena perempuan itu biasanya takut, Shelter Warga itu 

membantu memberikan atau mendapatkan hak nya sebagai perempuan. 

Contohnya, perempuan itu tidak bisa hanya dirumah saja melayani suami, 

padahal dia ada kemampuan lain. Shelter Warga adalah pemberdayaan 

masyarakat agar pemenuhan hak perempuan dan anak dapat didapatkan, 

agar perempuan dan anak tidak mengalami diskriminasi. Selain itu, adanya 

Shelter Warga membantu menemukan kasus yang tidak terlaporkan, 

sehingga kekerasan terhadap perempuan dan anak tidak menjadi fenomena 

gunung es, yang keliatan sedikit padahal sebenarnya banyak. 

(P)   : Bagaimana Shelter Warga dapat membantu melindungi hak perempuan 

dan anak di Kelurahan Tamamaung? 

(I)  : Shelter Warga ini dibentuk dengan tujuan melindungi hak perempuan 

dan anak, bentuk perlindungannya itu dengan mengedukasi masyarakat 
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mengenai kesetaraan gender, mengenai apa-apa saja hak anak, juga 

membantu misalnya ada kasus pelanggaran hak perempuan dan anak. 

(P)   : Bisa dijelaskan bunda, bagaimana Shelter Warga dianggap sangat 

membantu pemerintah, khususnya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPPPA) ? 

(I)   : Kita ini kan dinas, cangkupan wilayahnya Kota Makassar, dengan 

wilayah yang luas ini tentu ada kasus kekerasan ataupun perdagangan orang 

yang kemudian tidak tersentuh. Adanya Shelter Warga ini membantu kami 

menemukan kasus-kasu tadi.  

(P)  : Apakah Shelter Warga memiliki program wajib yang diberikan dari 

dinas? 

(I)   : Shelter Warga itu kan memiliki 3 unit kan, untuk PATBM dan forum 

anak itu prefentif sifatnya, pencegahan nak. Kalau Shelter Warga unit 

pelaporan memang, mendampingi dan melayani korban kekerasan. Program 

wajib tidak ada, khusus unit pelayanan saja, wajib menginformasikan dan 

melaporkan ke P2TP2A Kota Makassar untuk kasus yang ditangani. 

(P)   : Bisa dijelaskan lagi bunda, apa itu PATBM dan Forum Anak? 

(I)   : PATBM itu Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat, tugasnya 

itu membuat program pencegahan kekerasan terhadap anak, membuat 

kegiatan yang dapat melindungi anak. Forum Anak sendiri adalah wadah 

partisipasi anak, sebagai salah satu pemenuhan hak partisipatif anak di 

dalam pemerintahan dari tingkat kelurahan sampai nasional itu ada Forum 

Anak.  

(P)   : Apa perbedaan Forum Anak dengan PATBM? Padahal kedua unit ini 

sama-sama memastikan terpenuhinya Hak Anak. 

(I)   : Forum Anak anggota unitnya ialah anak, tugasnya juga lebih ke 

mendidik sebaya, sementara PATBM anggota unitnya sudah berusia dewasa 

dan melakukan tugas dengan pendekatan kepada orang tua dan melindungi 

anak-anak. 

(P)   : Tindakan pencegahan yang dimaksud dan dianggap perlu dilakukan oleh 

unit PATBM dan Unit Forum Anak itu tindakan seperti apa? 
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(I)  : Tindakan pencegahan yang dilakukan PATBM dan Forum Anak ialah 

melaksanakan kegiatan dengan upaya menyadarkan masyarakat mengenai 

adanya hak perempuan dan anak yang diupayakan terpenuhi. Seperti 

melakukan kampanye hak anak dan sosialisasi kesetaraan gender. 

(P)  : Fasilitas apa saja yang dinas berikan kepada Shelter Warga? 

(I)   : Fasilitas dari kami itu pembinaan, minimal SDM nya, itu harus dilakukan 

oleh dinas, Shelter Warga itu secara struktur di arahkan oleh dinas. Jadi 

harus ada sosialisasi, pemberitahuan pengetahun tentang pencegahan dan 

penangan kasus. Ada kurikulum yang digunakan ya, bagaimana cara 

pengarahan, pendampinga, kasusnya apa, itu yang dia lakukan. Jadi tidak 

asal-asalan mendampingi. 

(P)   : Apa saja pelayanan yang diberi kepada korban setelah mengajukan 

laporan? 

(I)   : Kami itu beri pelayan homecare, untuk luka fisik ya. Pertama kali 

dilkakukan di dinas itu homecare, jadi ada dokter. Kasus itu harus melewati 

P2TP2A ya, jadi di aitu di visum dan di periksa dengan pendampingan 

TRC. Jika korban butuh psikolog, psikiater, dan pengacara kami juga 

menyediakan 

(P) : bunda sempat menyebutkan adanya bantuan pengacara, psikolog dan 

psikiater, apakah pelayanan itu dapat diakses  

(P)  : Bagaimana proses atau tahapan pelaporan kasus dari Shelter Warga 

sampai ke rumah aman ? 

(I)  : Dalam penanganan laporan itu, Shelter Warga punya waktu 6 jam untuk 

mediasi Shelter Warga, jika tidak bisa baru dibawa ke P2TP2A. Kalau tidak 

bisa diantar oleh Shelter, tinggal menelfon, kami akan jemput dengan Tim 

Reaksi Cepat P2TP2A. Tim inilah yang selanjutnya akan mendampingi 

korban mendapatkan pelayanan sesuai kebutuhannya. Bisa visum, 

konsultasi psikolog atau psikiater, pengacara, dan Tempat tinggal sementara 

atau Rumah aman 

(P)   : Bagaimana proses pemilihan pengurus atau orang-orang yang masuk 

kedalam unit Shelter Warga? 
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(I)   : Di tiap keluarahan itu rata-rata sudah ada kadernya, kader ini adalah 

orang-orang yang peduli terhadap perempuan dan anak. Beberapa dari kader 

ini sudah pernah melakukan pendampingan, ada juga yang memang dia 

adalah aktifis, mereka inilah yang didahulukan mengisi struktur Shelter 

Warga. 

(P)  : Apa yang dilakukan kepada pengurus yang tidak aktif? 

(I)   : Pengurus Shelter Warga yang tidak aktif hanya bisa kami berikan 

teguran. Lalu pergantian selanjutnya kami tidak masukkan lagi Namanya 

dalam SK, tentunya hal itu perlu dikoordinasikan dengan pihak kelurahan. 

(P)  : Apakah pengurus Shelter Warga mendapatkan gaji atau upah sebagai 

pengurus Shelter Warga? 

(I)   : Bukan gaji Namanya ya, dia itu dapat berupa insentif, yang harus jelas 

pencatatannya. Diberikan juga setelah menangani kasus, laporan itu 

diberikan triwulan. Laporan yang dikumpul juga harus sesuai dengan format 

dari kami dan dilampirkan bersama bukti pendampingan.  

(P)  : Apa yang membedakan Shelter Warga kelurahan tamamaung dengan 

Shelter Warga lainnya? 

(I)   : Shelter Warga Kelurahan Tamamaung ini adalah salah satu yang teraktif. 

Shelter Warga ini juga merupakan percontohan dan sudah pernah 

dikunjungi langsung oleh Deputi Kementrian  Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak. 
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Informan 2 

Hasil wawancara dengan Ibu Hana, Pengurus Shelter Warga Kelurahan 

Tamamanung.  

 

Nama    : Nurhana 

Usia   : 43 Tahun 

Tanggal : 8 Maret 2021 

 

Peneliti (P)   : Sejak kapan anda menjadi pengurus Shelter Warga? 

Informan (I) : Saya bergabung di Shelter Warga sudah 4 tahun. 

(P)  : Apakah ada struktur dalam Shelter Warga? 

(I)   : Ada struktur Shelter Warga.  

(P)  : Apa saja program kegiatan Shelter Warga? 

(I)    : Programnya ada banyak, kerjasama dengan KPI, LBH APIK, LBH 

MAKASSAR, IOM, dan Rumah dhuafa. Program yang dilakukan dengan 

rumah dhuafa itu pengobatan kepada orang miskin, dan bantuan makanan, itu 

diutamakan untuk lansia. Selain sosialisai biasa,kami juga door to door, kami 

datangi  Warga yang rentan, kami berikan pemahaman anatara suami dan 

istri. Dalam unit kerja kami juga ada anak2, makanya anak2 ini selalu kami 

berikan pemahaman, apalagi msaslah pergaulan, di tamamaung itu banyak 

ABH Anak berhadapan hukum, makanya forum anak ini membantu kami 

mengetahui masalah anak.  

(P)  : Bagaimana bentuk kerjasamanya bunda dengan IOM? 

(I)  : Kalau IOM itu tergantung daerah yang tinggalnya imigran, kalau di 

Kelurahan Tamamaung kebetulan tidak ada. Kadang juga di Program IOM 

kita diundang jadi peserta. Itu untuk program yang membahas tentang gender. 

Seperti kemarin, ada sosialisasi kekerasan berbasis gender. 

(P)  : Apa sajakah pelayanan yang diberikan Shelter Warga? 

(I)    : Pelayanan yang diberikan itu layanan laporan 24 jam, penjemputan 

korban atau mengantar, mengamankan korban di Rumah Aman, dan 
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mendampingi korban melaporkan kasusnya ke P2TP2A Kota Makassar jika 

mediasi tidak berhasil kami lakukan. 

(P)    : Apa itu rumah aman? 

(I)   : Rumah aman adalah tempat tinggal sementara yang disediakan untuk 

korban perempuan dan anak. Kadang sekret dijadikan rumah aman 

sementara, tetapi kalua pelaku sudah tau ttg Shelter Warga yaa kita amankan 

korban ke rumah aman lainnya. 

(P)   : Dimana saja tempat rumah aman tersebut? 

(I)   : Rumah aman tersebar di beberapa titik di kel tamamaung, ada 3 rumah. 

Selain itu, rumah aman itu tempatnya tidak diketahui siapapun, kecuali 

pengurus Shelter, kan kalo masyarakat itu taunya rumah pengurus Shelter, 

cuma rumah aman itu dia ndak tau. Rumah aman itu juga sukarela diberikan 

oleh masyarakat yang ingin membantu.Untuk makan minumnya, kami dari 

Shelter Warga yang sediakan. Cuma itu ndak lama dek, tidak bisa lebih 6 

jam, kalau sudah lebih diantar ke P2TP2A, ditindak lanjuti disana. 

(P)   : Bagaimana tahapan penanganan kasus yang dilaksanakan Shelter Warga? 

(I)   : Jadi setelah masuk laporan, maka kasus dicatat. Lalu dilihat seberapa 

berat kasusnya, apakah masih bisa dimediasi atau harus langsung diserahkan 

ke P2TP2A. setelah itu mengambil korban dari rumahnya untuk diamankan. 

Rumah aman di Kelurahan Tamamaung itu tersebar di beberapa tempat. 

Penanganannya juga ada waktunya nak, tidak bisa di mediasi langsung telfon 

tim P2TP2A untuk menjemput korban. Biasa juga kita langsung antar 

(P)   : Kapan korban akan diantar ke P2TP2A Kota Makassar? 

(I)   : Ketika tidak bisa dimediasi selama 6 jam. 6 jam belum temukan jalan 

keluar, tidak ada yang bisa mengalah misalnya, kami serahkan ke P2TP2A. 

(P)  : Dalam pemberian pelayanan, apakah ada kendala yang anda hadapi? 

(I)    : Tidak semua anggota Shelter aktif, karena ini yang dibutuhkan 

keikhlasan. Jadi saya juga tidak bisa memaksakan teman yang lain untuk ikut. 

Kalua saya dek, biasa saya lupa makan, tapi kalau saya ajak juga teman-

teman yang lain, itu bisa mengecoh dek karena kita juga harus memikirkan 

dia kan. 
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(P)   : Apa pula kemudahan yang anda dapatkan sebagai pengurus Shelter 

Warga dalam penanganan kasus? 

(I)    : Sebelum ke masyarakat itu kita diberikan pembekalan dari P2TP2A, 

bahkan diluar waktu pembekalan lantas ada kejadian yang kami perlu 

tanyakan, kita langsung direspon. Jadi kita itu dapat pelatiahn berkala, per 

triwulan juga, sampai skrg kita masih dapat pelatihan. Ada juga insentif yang 

diberikan kepada kami setiap pengiriman laporan triwulan, biasanya itu 

berdekatan dengan pelatihan selanjutnya. 

(P)  : Kasus apa saja yang pernah bunda temui di Kelurahan Tamamaung? 

(I)   : Kasus disini banyak sekali, sangat beragam, mulai dari KDRT, kenakalan 

remaja, anak mencuri, pekerja anak, bahkan anak yang bekerja sampai 

pelacur juga ada. 

(P)  : Kasus apa yang paling sering anda tangani ? 

(I)   : Kasus kebanyakan itu KDRT, Penyebabnya itu kekurangan uang, 

masalah ekonomi. Apalagi di Shelter Warga itu dek, padat penduduk bahkan 

ada 1 rumah sampai 20 keluarga, itu kos-an yaaa. Banyak juga suku-suku lain 

di Kelurahan Tamamaung. Sudah bercampur ya.  

(P)   : Dari data yang saya temukan, terdapat penurunan angka kasus yang 

ditangani oleh Shelter Warga, menurut bunda apa yang menyababkan itu 

terjadi? 

(I)   : Penurunan kasus itu dek, karena untuk sosialisasi kita kerjasama dengan 

tokoh masyarakat, RT dan RW. Kami masuk ke lorong-lorong di Kelurahan 

Tamamaung, kami berikan pemahaman berupa sosialisasi ke  Warga di 

wilayah tersebut atau kami ajak datang ke Sekretariat. Kami utamakan 

wilayah yang padat, lorong kecil, lingkungan yang menurut kami rentan lah. 

Kami lakukan sosialisasi dan akhirnya banyak yang berani melaporkan, kami 

kasih pemahaman tidak perlu takut untuk melapor, karena dulu kalau melapor 

ke polisi misalnya tidak ada tindak lanjut, kalua kami kan sudah melakukan 

pendampingan sampai selesai, dilihatlah dengan  masyarakat yang mau 

melaporkan. Kami juga memantau kediaman korban yang telah mengalami 
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KDRT, sehingga suami tidak bisa semaunya dan mematuhi syarat yang 

sepakati untuk rujuk.  

(P)   : Apa yang anda lakukan untuk menyadarkan masyarakat kelurahan 

tamamaung dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak? 

(I)    : Alhamdulillah kerja-kerja kami di tamamaung sudah di respon baik 

dengan masyarakat, sehingga kami dekat dan akhirnya banyak yang melapor. 

Kami itu lakukan pdkt ke wartga, kami selalu ikut bicara sama ibu2 kalau beli 

sayur, saya kan juga seorang ibu, saya selalu jalan, sok akrab sama 

masyarakatlah disitu saya mengorek informasi, kalua aman ya alhamdulillah, 

tapi kalau tidak yaitu yang kami tindaki. Kalau ada kegiatan pengajian atau 

arisan, kami selipkan sosialisasi, kami minta waktu sebentar dengan panitia. 

Bahkan dulu itu orang tidak mau melaporkan kasusnya karena malu masalah 

keluarganya diketahui orang lain, sementara melapor ke Polisi juga tidak ada 

tindak lanjutnya, tidak serta merta ditindaki sesuai yang dia inginkan. 

Awalnya hanya 1 kasus laporan dan kami cepat selesaikan. Setelah itu mulai 

lah perempuan-perempuan yang merasa ditindas oleh suaminya ini datang 

melapor. Makanya sempat di awal sangat tinggi, itu juga bentuk syukur kami. 

Jadi Shelter Warga langsung dikenal. Shelter Warga juga bisa mendampingi 

kasus itu bantuan dari P2TP2A, diberikan akses untuk ke rumah sakit, polsek, 

pengadilan, bahkan psikolog.
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Informan 3 

Hasil wawancara dengan S, Korban atau Penerima manfaat Shelter Warga 

Kelurahan Tamamaung. 

 

Nama    : S 

Usia   : 17 Tahun 

Tanggal : 15 maret 2021 

 

Peneliti (P)   : Kasus apa yang anda alami sampai berada di Shelter Warga? 

Informan (I) : Dulu saya dengan pacarku, saya menginap dirumah nya, sampai 

melakukan hal yang tidak seharusnya. Sampai akhirnya saya hamil. 

9 bulan setelah itu pas mau melahirkan baru saya tanya ibuku kalau 

saya sakit perut. Dia kira saya hanya diare atau sakit biasa, setelah 

itu baru dia tau saya hamil. Setelahi melahirkan dia ambil sarung 

sama kain lalu bayinya di buang. 

(P)  : Sudah berapa lama kasus anda ditangani? 

(I)   : kejadian itu bulan 8, saya disini sama adekku, karena mama ku di 

penjara. Saya tidak bisa kemana2 karena mama ku belum selesai sidangnya. 

Tapi skrg selesai sidang bapakku sudah tidak terima mka lagi.  

(P)  : Bagaimanakah penanganan yang diberikan oleh Shelter Warga? 

(I)    : Waktu dijemput, saya langsung ikut karena malu sama tetangga. Saya 

sedih karena mama ku itu, tapi walaupun begitu mama ku memang bunuh 

anakku. mamaku langsung ke kantor polisi, saya dibawa ka ke Shelter, ndak 

lamaka disitu dijemput ma ka lagi tinggal di Rumah Aman. Karena tidak ada 

yang jaga adekku, jadi ikut sama saya tinggal di Rumah Aman. Disana 

kayakji hari-hari, membersihkan sama korban yang lain, shalat berjamaah, 

seringka ke pengadilan untuk sidangnya kasusku sama Ibu Hana. 

(P)   : Apakah anda mengetahui orang yang melaporkan kasus anda? 

(I)    : ndak ku tau siapa lapor ka ke Shelter Warga, bilang anak ku itu, tapi 

intinya sekarang lebih enak kurasa tinggal disini (rumah aman) tidak perlu 

dengar apa gosipnya tetangga 
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(P)  : Apakah Shelter Warga membantu penyelesaian masalah anda? 

(I)    : Shelter Warga itu baik, membantu orang, dia juga tidak sembarang 

menceritakan kasus ke orang lain. Saya didampingi terus sama ibu hana 

selama sidang. 

(P)   : Bisa diceritakan bagaimana kasus anda sekarang? Apakah masih dalam 

penanganan? 

(I)   : Kayaknya ini maumi selesai, karena mamaku di penjara mi. rencanaku, 

ndak mau mka pulang. Mau ka cari kerja saja, supaya ada uangku untuk urus 

adekku. 

(P)   : Dari jawaban anda, Shelter Warga ini sangat membantu masyarakat 

khususnya yang tinggal di Kelurahan Tamamaung. Selain kasus yang anda 

alami adakah kasus lain yang pernah anda dengar? 

(I)   : Itu hari, ada orang dipukul sama suaminya, waktu itu viral ki, karena 

suaminya selingkuh juga, baru ditau ki sama istrinya. Terus itu suaminya 

didatangi sama Shelter Warga, dari situ dilihat sama orang dekat rumahku 

jadi di tanya, apa na urus itu, dibilang mi Shelter Warga itu, disitu mi di tauki 

ada Shelter Warga. 

(P)   : Apakah ada kendala yang anda rasakan selama penanganan oleh pihak 

Shelter Warga? 

(I)  : Tidak tau, tapi kalau dari saya tidak ada yang mengganggu.  

(P)   : Apakah ada kegiatan yang anda dapatkan selama berada di Shelter 

Warga? 

(I)   : Jadi saya langsung dibawa kerumah aman, disana kita seperti 

membersihkan, shalat berjamaah, mengaji, biasa ikut memasak begitu saja. 

(P)   : Menurut anda, apakah kegiatan yang perlu anda butuhkan dari Shelter 

Warga? 

(I)  : Tidak ada  



 

  114 
 

Informan 4 

Hasil wawancara dengan Bunda Tina, Kepala Seksi Hak perempuan dalam 

bidang perlindungan perempuan, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

Nama    : MZ 

Usia   : 19 Tahun 

Tgl wawancara : 15 maret 2021 

Peneliti (P)   : Apakah anda mengetahui Shelter Warga? 

Informan (I) : Iya, Shelter Warga itu tempat orang melaporkan masalah tentang 

perempuan dan anak. Setau saya Shelter Warga dibawahi oleh 

dinas pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. Saya tau 

dari tetangga kak, yang juga anggota pengurus Shelter Warga. 

(P)  : Apakah anda mengetahui program yang dilaksanakan oleh Shelter 

Warga? 

(I)   : Shelter Warga biasanya melakukan sosialisai gender, kampanye tentang 

dampak kekerasan, membantu masyarakat yang mengalami kekerasan. 

(P) : Apakah anda pernah mengikuti program tersebut? 

(I)   : Saya pernah mengikuti kegiatan kampanye bahaya pernikahan anak, di 

pengayoman. Tapi itu kegiatan Shelter Warga umum, bukan hanya Shelter 

Warga tamamaung. Itu kerjasama dengan KPI juga melibatkan Forum Anak 

Makassar (FAM). kegiatan yang dilakukan ialah senam bersama dan 

kampanye stop kekerasan terhadap anak. 

(P)  : Apakah anda pernah bergabung dengan Forum Anak? 

(I)  : Tidak, karena forum anak itu saya baru tau pas mau lulus SMA 

(P)  : Bagaimana pendapat anda mengenai forum anak? 

(I)   : Forum Anak itu bagus untuk melatih kepekaan anak-anak, seperti ada 

keluarga saya yang tinggal di Tamamaung juga, dia anggota Forum Anak, 

dia sampaikan ke saya, kalau saya tau kekekrasan terhadap anak atau ada 

anak yang mau dinikahkan, saya bisa lapor di Shelter Warga. Bisa juga saya 

sampaikan ke itu keluarga lalu dia temani ke Shelter Warga, untuk melapor 

(P)  : Bagaimana pendapat anda mengenai Shelter Warga? 
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(I)   : Shelter Warga itu terkenal Kepo, artinya dia mengurusi semua urusannya 

orang. Bagi masyarakat yang tidak suka dengan Shelter Warga, ya pasti 

membenci dan mengganggap sepeti itu. Tapi bagi masyakarat yang senag 

dengan Shelter Warga ya biasa-biasa saja. Seperti ada keluarga saya yang 

tinggal di Tamamaung juga, dia anggota Forum Anak, dia sampaikan ke saya, 

kalau saya tau kekekrasan terhadap anak atau ada anak yang mau dinikahkan, 

saya bisa lapor di Shelter Warga. Bisa juga saya sampaikan ke itu keluarga 

lalu dia temani ke Shelter Warga, untuk melapor. Berarti itu dia tidak sekedar 

kepo saja.  

(P)   : Bagi anda sendiri, apakah anda sepakat jika Shelter Warga disebut kepo? 

(I)  : Menurut saya sih, tidak juga. Karena menurut saya semua sosialisasi 

yang diberikan kepada masyarakat merupakan hal yang diperlukan. Kalaupun 

memang shelter warga kepo itu juga untuk kebaikan masyarakat. 

(P)   : Disaat pandemi seperti ini, apakah Shelter Warga sering anda temui? 

(I)  : Untuk pengurus shelter warga kebetulan rumah saya ini kan dekat 

dengan sekretariat Shelter Warga jadi pastinya sering ketemu. 
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Informan 5 

Hasil wawancara dengan Ibu Maryam, Masyarakat Kelurahan 

Tamamaung. 

 

Nama    : Maryam 

Usia   : 57 Tahun 

Tgl wawancara : 17 April 2021 

 

Peneliti (P)   : Apakah anda mengetahui Shelter Warga? 

Informan (I) : Shelter Warga adalah tempat melaporkan kasus, juga sebagai 

tempat pembelajaran, kalau orang bermasalah misalnya berkelahi 

suami istri. Pasti Shelter Warga itu membantu berbicara antara 

kedua pihak sehingga ada jalan keluar. Dia juga kasih 

pembelajaran kalau istri itu harus patuh sama suami tetapi suami 

juga tidak boleh semena-mena. Begitu misalnya toh 

(P)  : Kasus seperti apa yang bisa dilaporkan melalui Shelter Warga? 

(I)  : Banyak ya, kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan terhadap 

perempuan atau anak, bullying, tawuran, ngelem juga bisa.  

(P)  : anda juga sempat menyinggung mengenai pembelajaran, pembelajaran 

seperti apa yang anda dapatkan dari Shelter Warga? 

(I)   : Saya pernah di tanya sama ibu hana, kalau itu anak-anak membutuhkan 

perhatian, apapun kesalahannya, kalau anak-anak itu tetap korban. Walaupun 

kayak dia yang melakukan, dia yang mencuri, ngelem, tetap dia korban. Jadi 

kita ini orangtua harus tetap mensupport. 

(P)   : Apakah anda mengetahui program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Shelter Warga? 

(I)    : Kalau Shelter Warga itu dek, dia menunggu orang melapor atau biasa itu 

kalau sore-sore datang Ibu Hana sama Dg Kebo, dan Pak RT. Dia datang dan 

tanya-tanya tentang keadaaan sekitar sini toh. Artinya adakah yang pernah 

terjadi, adakah diliat pukul anaknya atau istrinya. Siapa yang sakit tapi tidak 
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ada uangnya berobat, adakah orang mau melahirkan tidak ada uangnya. Jadi 

istilahnya mendata ya. Kita juga diajak datang ke sekretariat Shelter Warga. 

(P)   : Apakah anda pernah terlibat dalam program yang dilaksanakan Shelter 

Warga? 

(I)    : Kalau melapor dek pernah. Ada ini disebelah kos-kosan, disitu pernah 

ada KDRT, saya yang laporkan itu dek ke Shelter Warga. Pernah juga 

ngelem. Seperti ini yang disebelah tinggal, baru-baru datang anaknya dari 

rumah aman itu. Ngelem kasusnya 

(P)   : Apakah yang mendorong anda untuk melaporkan kejadian tersebut? 

(I)   : Menurut saya dek, Shelter Warga itu bisa membantu permasalahan 

tersebut. Karena kita juga sudah kasihan liat istrinya dipukul, tetangga 

kostnya juga tiap hari merasa terganggu ribut. Selain itu, juga bukan baru 

kalau kasus KDRT dan Shelter Warga selalu selesaikan masalahnya dek. 

(P) : Bagaimana pendapat anda mengenai Shelter Warga? 

(I)    : Itu Shelter Warga sangat baik. Membantu masyarakat yang memiliki 

masalah. Shelter Warga katanya itu sebenarnya banyak anggotanya dek, tapi 

yang sering kami temui itu Ibu Hana, Dg kebo, Ibu Sumarni, yang lain itu 

jarang ji ada. Nah itumi Ibu Hana itu dikenal sekali bilang Shelter Warga. 

(P)   : Saya mendapatkan informasi bahwa Shelter Warga diberi julukan Kepo 

oleh beberapa kelompok masyarakat, apakah anda sepakat dengan itu? 

(I)  : Iye, memang Shelter Warga itu kan mencari tau, jadi wajar memang dia 

kepo. 
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Informan 6 

Hasil wawancara dengan Aminah, Ibu Rumah Tangga, Masyarakat 

Kelurahan Tamamaung. 

 

Nama   : Aminah 

Usia  : 42 Tahun 

Tanggal : 17 April 2021 

 

Peneliti (P)   : Apakah anda mengetahui Shelter Warga? 

Informan (I) : iya itu Shelter Warga tempat melaporkan kekerasan dalam rumah 

tangga, anak ngelem, atau masalah lain yang ada hubungannya 

dengan perempuan sama anak-anak. 

(P) : Apakah anda mengetahui program yang dilaksanakan oleh Shelter Warga? 

(I)  : Seingatku itu, setelah pengajian dia sampaikan tentang Shelter Warga. Kalau 

tidak salah katanya bisa melapor 24jam, ditanya juga ke ibu-ibu pengajian 

kalau itu anak-anak senakal apapun tidak boleh dipukul. Begitu kurang 

lebih dek 

(P) : Apakah anda pernah mengikuti program tersebut? 

(I)  : Seperti di pengajian itu kalau dia hanya menjelaskan saja dek, saya pernah 

dengar. Itu hari ada pengajian, kebetulan disini kan masih satu rw dengan 

ibu sumarni (anggota Shelter) jadi sama-sama kami ada di pengajian itu.  

(P) : kegiatan apa yang di lakukan pengurus Shelter Warga di sekret? 

(I) : Saya kesana dek, sama tetangga sekitar sini, disana itu kita ketemu sama ibu 

sumarni, dia jelaskan kalau beda seks dengan gender, yang kuingat seks itu 

tidak bisa ditukar sedangkan gender itu seperti sifatnya. 

(P) : Bagaimana pendapat anda mengenai Shelter Warga? 

(I)  : Kalau menurut saya dek, Shelter Warga itu bagu. Membantu kesulitan 

masyarakat, membantu masalahnya masyarakat. Cuma masyarakat ada juga 

yang beranggapan Shelter Warga itu Kepo. 

(P) : Apa yang dimaksud dengan kepo yang ditujukan untuk Shelter Warga? 
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(I) : Kepo maksudnya itu dek, diam mau tau semua urusannya orang. Apa yang 

dikerjakan orang sampai pernah ada  Warga yang marah. Karena dia itu 

merasa masalah keluarganya dicampuri.  

P : apakah anda sepakat dengan hal tersebut? 

(I)  : ya, memang kepo tapi untuk kebaikan. 
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C. Dokumentasi Wawancara dengan Informan 
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D. Dokumentasi Observasi  
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E. Dokumentasi Pelatihan Dan Pendampingan Shelter Warga 

Kelurahan Tamamaung 
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